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UNTUK PENDIDIKAN AKUNTANSI

Oleh: Hermadi Widijanto

Intisari: Studi ini  ditujukan untuk melihat kesiapan  pendidikan Akuntansi dalam
mempersiapkan para akuntan untuk melakukan migrasi dasar akuntansi, dari US GAAP
kepada IFRS. Kebutuhan migrasi ini dipicu dengan terbukanya perdagangan Global, yang
menyebabkan terbukanya peluang pasar yang semakin besar dan luas, hal ini tentunya
menimbulkan suatu permasalahan baru dari segi pelaporan akuntansi.

Bagi perusahaan multi nasional yang memiliki cabang di berbagai Negara yang
memiliki kebijakan akuntansi yang berbeda, masalah pelaporan keuangan menjadi suatu
kendala tersendiri. Manajemen berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dapat
diperbandingkan. hal ini tentu tidak bisa didapatkan jika kebijakan akuntansi di berbagai
Negara herbeda.

Isu perbandingan inilah yang mendorong dibentuknya suatu kebijakan akuntansi
global, yang memiliki standar yang sama, dimanapun laporan keuangan tersebut diterbitkan,
sehingga dimungkinkan untuk melakukan perbandingan laporan keuangan.

Isu di atas tidak dengan mudah bisa dicapai, karena untuk bisa diseragamkan maka
pemahaman akuntanpun harus sama, pendidikannya pun memiliki kurikulum yang sama.
universitas yang menghasilkan akuntan, harus memiliki keseragaman menu pendidikan
sehingga pembelajaran ini bisa dicapai.

Kompilasi ini dilakukan pada 5 negara Asean yang memenuhi syarat bagi penerapan
IFRS, dan menjadi tantangan bagi Negara-negara tersebut untuk dapat menyediakan akuntan
yang mampu berbahasa IFRS

Kata kunci: IFRS. Keterbandingan, Konsensus Akuntansi, Pendidikan Akuntansi

I PENDAHULUAN

Keefektifan pasar dunia ini sangat tergantung pada penvajian informasi keuangan vang
transparan. tcpat waktu, memiliki dava banding dan relevan. Bukan hanya investor dan analis
vang mcmbutuhkan informasi seperti ini, tetapi juga stakeholder lainnya (pekerja, suppliers,
customers, institusi penyedia credit, bahkan pemerintah), tetap1 pertanyaannya 1alah bagaimana

kebutuhan in1 bisa terpenuhi jika perusahaan-perusahaan masih memakai tata cara, bentuk dan
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prinsip pclaporan keuangan vang berbeda-beda?. Amerika memakai FASB dan US GAAP,
Indonesia memakar PSAK-nya [Al, Uni Eropa memakai IAS dan IASB. Solusi yang
ditawarkan oleh Muller (Mueller 1963: 145) adalah dengan 1) membangun prinsip-prinsip
akuntansi internasional, 2) membentuk badan internasional otoritas akuntansi yang permanen,
3) mendiskusikan dan menjelaskan permasalahan-permasalahan pada skala yang lebih luas.
Itulah kira-kira yang melatar belakangi timbulnya gaung untuk mengadopsi IFRS belakangan
ni.

Adopst [FRS dan perubahaan dari GAAP ke IFRS saat ini menjadi suatu fenomena
global yang merupakan suatu langkah yang cepat. Australia, Russia, masyarakat Eropa,
beberapa negara di Afrika dan Timur Tengah, dan negara lainnya telah memberikan mandatori
untuk perubahan menuju IFRS, sementaran Amerika Serikat, Afrika Selatan, Singapura dan
Malaysia, yang masih komit pada standar lokal, dan menggunakan standar internasional

sebagai pembanding.

Bagi pengusaha pada umumnya, vang menjadi bahan pertimbangan apakah akan
beralih ke IFRS atau tidak adalah “Apakah implementasi I[FRS akan menghasilan incremental
benefit atau tidak?” Tetapi bagi perusahaan-perusahaan vang sudah go international memiliki
cabang-cabang diluar negeri, atau yang memiliki partner dari Uni Eropa, Australia dan Russia
dan beberapa Middle East countries, tentu sudah tidak punva pilihan lain selain “mau tidak mau
harus mulal berusaha menerapkan [FRS” dalam pelaporan keuangannva jika masih mau
berpartner dengan mereka..

Perubahan tata cara pelaporan keuangan dari GAAP (atau PSAK atau lainnyva) ke IFRS
berdampak sangat luas. IFRS akan menjadi “kompetensi wajib-baru™ bagi para pekerja
accounting.

Sebuah tulisan David Nagy dalam Strategy and Action Planto Enhance Corporate
Financial Reporting in Bosnia and Herzegovina, dia mengatakan bahwa infrastruktur pelaporan
keuangan vang penting tidak hanya penetapan standar, selengkapnya ada enam pilar vang
mendukung infrastruktur pelaporan keuangan yaitu: 1) Accounting Standards, 2) Statutory
Framework. 3)Monitoring & Enforcement, 4)Education & Training, 5)Accounting Profession

& Ethics dan 6) Audiung Standards. sebagaimana digambarkan dalam gambar 1.
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Importance of the financial reporting
infrastructure not just standards
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Pilar ke empat adalah merupakan salah satu pilar yang penting, yang dapat menopang
infrastruktur pelaporan keuangan. Para praktisi dan akademisi tidak bisa hanya memberikan
sebelah mata untuk pendidikan dan pelatihan, karena dari sinilah akan dilahirkan para praktisi
dan akademisi vang akan melaksanakan dan mengembangkan penelitian di bidang IFRS. Pilar
Pendidikan dan pelatihan harus difasilitasi dan didukung untuk bisa berkembang selaras dengan
pilar-pilar vang lain. kita bisa bayangkan jika pilar pendidikan dan pelatihan tidak mendapatkan

perhatian vang serius, maka yang bisa terjadi adalah seperti gambar 2, berikut in1.

All pillars need to be strengthened
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“Mengubah accounting curriculum bukanlah pekerjaan mudah, menyangkut banvak
aspek. Apakah anda pikir para decision maker curriculum vang nota bena-nya adalah para guru
besar akuntansi vang sebentar lagi sudah akan memasuki masa retired (pensiun) akan bersedia
menunda masa pensiunnva hingga universitas sepenuhnya [FRS ready? No way. bahkan

mungkin mercka akan memilth mempercepat masa pensiunnya'

Tetapi disisi lain komentar seorang dosen, “Saya scorang dosen akuntansi dari negara

bagian Marvland, kebetulan saya seorang guru besar, setahu saya, kami para dosen bukanlah
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orang yang berpikiran sempit, kami siap mecnunda masa pensiun, begitu kami mendapat
statement resmi dari bahwa FASB, SEC dan AICPA akan mengikuti IFRS”. Rupanya kalangan
akademisi di United State masih “waif and see’ sikap resmi dari institusi yang mereka anggap
sebagai kiblat. Tetap: setidaknya mereka siap untuk menunda masa pensiun untuk kepentingan

generasi penerus mereka.

Bagaimana dengan bapak-ibu dosen, guru besar, para tetua akuntansi, serta para penyclenggara

Corporate Financial
Reaporting Framvvework

_1-—- Key

Stakeholders
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Edwucation, Training,
Aand Fubllc Awarainass

Pendalaman Profesi Akuntansi, penyelenggara USAP, di Indonesia dan negara asean yang
terhormat? Apakah ada yang belum sempat membaca ketentuan-ketentuan IFRS? Apakah anda
pernah berpikiran untuk pelan-pelan mulai mengganti bahan ajar akuntansi kita menjadi

berbasis [FRS-principles walaupun mungkin masih memakai GAAP-rules sedikit-sedikit? :-)

Keterpaduan untuk bisa menghasilkan informasi yang memiliki daya banding, akurat.
relevan dan tepat waktu membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak. Kerangka pelaporan

keuangan perusahaan yang sudah mengadopsi ketentuan internasional diharapkan dapat dibaca

Education, Trai‘nirﬁg, Public Awareness

- Bupport to the Third Level
Accountancy Curricualum

- Support Implementation aof an
Improved Third Level
Ccurrictiium

- Training for the Judiciary
Public Awareness Program

dan dimengerti: dengan baik oleh stakeholder. Apa yang disajikan telah sesuai dengan ketentuan
profesi yang mengaturnya, dan tentunya bagi penyedia informasi (akuntan) harus mendapat

pendidikan dan pelatihan yang memadai, untuk mampu menyediakan informasi vang
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dibutuhkan. dengan demikian akan bisa diharapkan adanya peningkatan nilai perusahaan yang
tergambar pada nilai saham, karena informasi yang disajikan memang bermanfaat bagi setiap

pihak vang terlibat dalam pengambilan keputusan yang strategis.

Berpindah dari “GAAP” ke “International Financial Reporting Standards™ akan
berdampak besar terhadap cara berpikir kita dalam memahami akuntansi. Mulai dari university.
accounting course hingga corporate level, hendaknya dilihat sebagai tantangan bersama bagi

kita semua (para pegiat accounting dan para akademisi).

Major accounting schools - the Universities of Texas, lllinois and Wisconsin - will
teach IFRS", kata Larry Rittenberg, Ph.D., Emst & Young professor, University of Wisconsin.
Hampir semua universitas yang menyelenggarakan jurusan akuntansi di semua negara bagian
amerika serikat telah memiliki kelas khusus IFRS, katanya, seperti di lansir oleh Financial
exccutive online. Michael Cangemi (President dan CEO dari FEI) mengatakan dalam
wlisannya di “March issue ** : "This means that all of the GAAP books you own, everything you

learned in college and in your entire career will change”,

Bagaimana dengan negara-negara ASEAN yang mulal satu persatu membuat
komitment untuk mengadopsi IFRS dalam standar akuntansi nasionalnya masing-masing
sebagaimana tuntutan dunia global sebagai konsekuensi dari persaingan global apakah
pendidikan tinggi mereka sudah membuat persiapan untuk itu? Apakah mercka sudah
memperkenalkan dan memberikan bekal pengetahuan tentang IFRS pada mahasiswanya?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan lembaga pendidikan akuntansi (formal
dan non formal) dalam mempersiapkan program pendidikan untuk menghasilkan akuntan yang

siap berkiprah dalam rencana adopsi IFRS dinegara-negara Asean.

Permasalahan dinyatakan dalam pertanyaan berikut ini: Apakah lembaga pendidikan
tinggi di Asean telah merespon adopsi IFRS dengan menyesuaikan kurikulum yang dapat

menyiapkan calon-calon akuntan dalam globalisasi?
Lingkup dan Keterbatasan

ASEAN mempunyai 10 negara anggota vaitu Singapore, Malaysia, Indonesta.

Thailand. Philippines, Brunei, Vietnam dan Myanmar, Laos dan Cambodia.

Beberapa informasi berikut yang menjadi dasar pertimbangan sechingga tidak semua anggota

negara ASEAN digunakan dalam penelitian ini:
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< Laos dan Cambodia tidak menjadi anggota Asecan Federation of Accountant (AFA)
< Mallory (2000) Vietnam mempunyai masalah besar dalam system informasi dan audit.
Brunei mempunyar perkembangan akuntansi yang kurang sejak badan profesi
akuntansinya gagal mengorganisisr profesi akuntansi di negaranya dan juga tidak ada
standar akuntansi lokal di Brunei. Kurangnya informasi akuntansi di Myanmar.
< Tidak ada pasar modal Brunei dan Cambodia.
< Hanya ada | universitas di negara Brunei, Cambodia, Laos dan Myanmar.
Saudagaran and Diga (2000) menemukan hanya lima negara yang mempunyai akuntansi dan
institust yang mengaturnya dan standar akuntansi nasional yang lebih berkembang yaitu
Singapura, Indonesia, Malaysia, Pilipina dan Thailand. Berdasarkan data di atas kami

memutuskan memilih lima negara tersebut sebagai sampel.
Keuntungan (kelebihan) jika mengadopsi IFRS

Kcuntungan utama dan pengadopsian IFRS adalah meningkatkan dava banding
laporan keuangan schingga memungkinkan perusahaan multinasional melewati batas negara
(Saudagaran, 2001). Bagi investor asing, pengadopsian IFRS akan membuat mereka menjadi
lebih mudah memahami laporan keuangan perusahaan sehingga mereka dapat mengambil
keputusan yvang lebih baik berdasarkan informasi tersebut. Hal ini tidak dimungkinkan bila
standar akuntansi vang digunakan dalam laporan keuangan tersebut tidak dikenal oleh investor.
Empat kantor akuntan besar, selanjutnya mengatakan bahwa banvak dari perusahaan-
perusahaan vang telah mengadopsi [FRS mengalami kemajuan vang signifikan dalam rangka

memenuhi maksud mereka memasuki pasar modal dunia (global).

Bagi perusahaan multinasional, keuntungan pengadopsian IFRS dapat ditinjau dari dua
segi: dari segi biaya dan segi cost of capital. Dari segi efisiensi biaya, perusahaan multinasional
tidak perlu membuat multiple reporting untuk memenuhi kebutuhan investor dalam negeri
maupun luar negeri. Dengan satu standar (IFRS) vang telah diakui oleh banyak bursa saham di
dunia. maka perusahaan hanva cukup membuat satu versi saja vang sangat menghemat biayva
perusahaan Dari segi cost of capital, perusahaan akan memperoleh manfaat murahnya biava
modal perusahaan karena kepercavaan investor menjadi semakin tinggi. Tingginya kepercayaan
ini tidak lepas dari semakin mudahnva laporan keuangan dipahami dan semakin rendahnva
asimetri informasi. Keuntungan lain diperoleh negara vang tidak mempunyai sumberdava vang
cukup untuk menyusun standar yang bermutu sehingga lebith baik mengadopsi standar

internasional vang sudah ada daripada membuat sendirt. [FRS merupakan standar yang proses
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penvusunannya telah melewau tahap vang panjang schingga standar terscbut udak diragukan

lagt untuk diadopsi.

Dampak penerapan IFRS terhadap Pendidikan di Negara-negara ASEAN

Program harmonisasi standar akuntansi yang dilakukan olch negara ASEAN tentu saja
akan berpengaruh terhadap pendidikan akuntansi di perguruan tinggi vang ada di negara
tersebut. Dengan demikian pembekalan pengetahuan tentang akuntansi internasional, dimana

harmonisasi adalah salah satu isu vang dipelajari, tentu saja perlu dilaksanakan.

Berikut ini adalah svarat untuk menjadi akuntan publik di negara-negara Ascan yvang disajikan

dalam tabel berikut ini.

Tabel 2.1. Persvaratan Menjadi Akuntan Publik di Negara-negara ASEAN

| Negara ' Persyaratan

]r Pengalaman Praktek
i Pendidikan Keahlian Minimum

Indonesia " Ya ! Ya S tahun

Malaysia ‘ Ya Tidak* ‘ 3 tahun

Philipina ! Ya Ya j 3 tahun

Singapura ‘ Tidak* Tidak* Tidak Ada

Thailand | Ya Ya ‘ 1.000 dalam 1 tahun
i _

* Disyaratkan bagi akunten vang ingin menjadi anggota MACPA {Mulaysiaj atau [CPAS (Singapura) vang
dikenal sebagai Certified Public Akuntan

Sumber Favere - Marchest, 2000 129

Yang menjadi pertanvaan disini adalah apakah matcrr tersebut akan diberikan dalam
satu matakuliah tertentu. atau cukup dimasukkan kedalam salah satu matakuhah vang telah ada.
Aisalnva. topik-topik akuntansi manajemen internasional. transfer pricing. dan pengukuran
prestasi dapat dimasukkan kedalam matakuliah akuntansi manajemen. Kalau dijadikan

matakuliah tersendiri apakah sebagal matakuliah wajib atau pilihan. dan apa matakuliah pra-
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svaratnya. Lebih jauh lagi apa tujuan dari pengajaran akuntansi internasional dan apa saja isl

(contents) dari matakuliah tersebut.

Di US, Akuntansi Internasional telah dijadikan sebagai salah satu pra-syarat untuk
mendapatkan akreditasi American Assembly of Collegiate School of Business (AASCB) sejak
tahun 1974 (Sands & Pragasam, 1993), walaupun sebenarnya beberapa universitas di sana telah
mulai memberikan materi ini sejak awal 1960an (Gray & Roberts, 1984). Di UK, matakuliah
Akuntansi Internasional tidaklah harus dimasukkan kedalam kurikulum, tapi topik-topik yang
berhubungan diberikan pada matakuliah akuntansi lainnya, dan menurut Mintz (1980) inilah
vang ideal Artinya, semestinya, menurut Mintz, tujuan jangka panjang adalah semua
matakuliah akuntansi yang bersifat domestik perlu di internasionalisasikan. Kalau
internasionalisasi seluruh matakuliah akuntansi telah bisa dilakukan, tidak perlu lagi ada
matakuliah akuntansi internasional secara khusus. Karenanya Mintz mengatakan bahwa
pemberian secara khusus matakuliah akuntansi internasional adalah suatu langkah awal

sebelum para akuntans akademisi mampu untuk menginternasionalisasikan seluruh matakuliah

akuntansi.

Di Australia, Akuntansi Internasional tidaklah merupakan suatu pra-syarat bagi
keanggotaan organisasi profesi akuntan. Dengan demikian hanya beberapa universitas saja
yang memasukkan ini sebagai matakuliah di program bachelor, misalnya Griffith University di
Brisbane (Sands & Pragasam, 1993). Akan tetapt untuk program master , semua universitas
baik di US, Eropa atau Australia menjadikan Akuntansi Internasional sebagai suatu matakuliah

tersendiri.

Sejak Akuntansi Internasional pertama kali diberikan di universitas yaitu pada tahun
1963 di University of lllinois at Urbana-Champaign, setiap universitas merumuskan sendiri
tujuan paedogogik dari pengajaran mata-kuliah ini (Sands & Pragasam, 1993; Conover ct al .
1994). Tentu saja perbedaan dalam tujuan ini menimbulkan pula perbedaan pada rancangan
mata-kuhiah 1tu sendiri. Isu rancangan matakuliah ini telah menjadi objek penelitian sejak lebih
dari 20 tahun yang lalu, dimana setiap penelitian itu mencoba mengurutkan topik-topik vang
dianggap penting oleh partisipan (pthak yang diteliti) untuk diberikan. Conover et al. (1994)
mengungkapkan bahwa penelitian-penelitian tersebut dapat dikelompokkan atas dua. Pertama
vang menjadikan para akademisi sebagai partisipan dalam penelitiannya; topik apa vang diduga
penting oleh para akademisi. Kedua, yang mengungkapkan pandangan para akuntan praktisi:
topik apa yang diduga penting oleh para praktisi. Menurut Conover et al. (1994), pada

kelompok pertama mereka merekomendasikan topik-topik berikut ini:
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< Akuntansi Translasi Internasional (Transalation Accounting).

< Praktek Perbandingan Pelaporan Keuangan (Comparative Financial Reporting
Practices).

< Harga Transfer (Transfer pricing.)

< Standar Akuntansi Inflasi. (Accounting Inflation Standar)

Penelitian yang partisipannya adalah para manajer merekomendasikan topik-topik
transaction accounting and foreign exchange risk management, perpajakan, pembiayaan
(financing) perusahaan multinasional, dan foreign financial statements. Bagi para manajer
topik-topik disklosur, etika, akuntansi inflasi dan harmomisasi tidaklah merupakan isu vang
penting. Walaupun mereka memberikan rekomendasi yang berbeda. kedua kelompok penelitian
mi sepakat bahwa akuntansi translasi merupakan topik yang terpenting. Perbedaan persepsi
antara para akademisi dan praktisi ini adalah masalah lama. Para akademisi berpendapat bahwa
mercka tidaklah harus mengikuti keinginan para praktisi. tapi haruslah bersikap pro-aktf
(Conover et al., 1994, p. 261). Topik-topik lain yang dirckomendasikan oleh kedua kelompok
penclitian  tersebut adalah, misalnya, perbedaan metodologi akuntansi. pola-pola
pengembangan akuntansi, manajemen modal kerja dan kas. serta analisis investasi asing (lihat
Sands & Pragasam, 1993). Sands & Pragasm sendiri melakukan penelitian dengan meminta
pendapat dari para mahasiswa matakuliah akuntansi internasional pada program bachelor di
Universitas Griffith, Australia. Penelitian ini melaporkan ranking berdasarkan manfaat dari

topik-topik tersebut menurut mahasiswa.

Kubin (1973), dalam Sands & Pragasm, 1993. memberikan suatu rekomendasi yang
penting, vaitu dia mengatakan bahwa pendidikan Akuntansi Internasional haruslah
mempertimbangkan empat hal: (1) kebutuhan mahasiswa untuk siapa matakuliah 1tu
diperuntukkan. (2) matakuliah akuntansi internasional itu adalah merupakan bagian yang
terpadu dari keseluruhan matakuliah vang diberikan, (3) persepsi dari masyarakat bisnis dan
akuntan praktisi terhadap permasalahan akuntansi internasional. (4) persepsi dari para pengajar
atas apa vang seharusnyva diketahui oleh para mahasiswa. Kegagalan untuk mempertimbangkan
salah satu dari ke empat hal ini akan menyebabkan kegagalan dalam pendidikan akuntansi

internasional (Sands & Pragasm, 1993).

Hal lain vang juga menjadi perhatian bagi para penelii pendidikan akuntansi
ntcrnasional adalah kesiapan para pengajar. Di negara vang pendidikan akuntansinya telah
maju sekalipun, pendidikan akuntansi internasional mengalamai hambatan kekurangan tenaga

pengajar vang memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengasuh matakuliah ini. Apalag
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akuntan akademisi yang berminat untuk memfokuskan penelitiannya pada akuntansi
internasional masih langka. Kalau kita perhatikan penjelasan diatas tadi. untuk merancang
kurikulum mereka terlebih dahulu perlu melakukan penelitian untuk mengetahui topik-topik

apa saja vang relevan bagi mereka.
Adopsi IFRS di Negara-negara ASEAN

Untuk negara yang berkembang, ada empat strategi dalam penentuan standar yvang
digunakan (Belkaoui, 2004 dalam Kusuma, 2007). Strategi pertama adalah pendekatan
cvolusioner. Dalam pendekatan ini, negara berkembang membuat sendiri standar tanpa bantuan
atau pengaruh dari luar. Strategi kedua adalah pendekatan transfer teknologi akuntansi. Dalam
pendekatan ini. negara berkembang belajar dari negara maju sehingga terjadi transfer teknologi
vang memungkinkan negara berkembang untuk membuat sendiri standar mereka. Strategi yang
ketiga adalah mengadopsi standar internasional. Strategi ini vang sekarang paling banvak
digunakan oleh negara berkembang. Strategi keempat adalah pendekatan situasional. Dalam
pendekatan ini negara berkembang mempelajari standar negara maju dengan menganalisis
prinsip dan praktik akuntansi di negara maju yang cocok dengan latar belakang di negara

berkembang.
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Tabel 2.2 Status [FRS pada negara-negara ASEAN.

Country 1 Domestic Listed Companies | Domestic Unlisted  \
1
IFRSs Not | IFRSs IFRSs IFRSs Audit Report Companies
Permitted Permitted Required Required ! States Use of IFRSs by
for some for All | complience Unlisted
J
| withIFRS Company
I
Philippines X note 11 I
Indonesia ! X ' " IFRSs not Permitted
Malaysia X 1 . | IFRSs not Permitted
| ‘z
Singapura X note13 | i | No. Singapore FRSs
' ‘ required note 3
x 1 ‘
Thailand X 1 TIFRSs not Permitted
| i v
Brunai No Stock exchange in Brunai ' IFRSs are permitted
Darussalam - but not often used
|
Vietnam ‘ X ! |
; E
Laos ! X Yes
!
.
Cambodia No Stock exchange in Cambodia . IFRSs are permitted
I ¢ but not often used
Myanmar : X Yes . IFRSs Permitted
i !
|

Sumber: http\\www.iasplus.com

Note 11

[n adopting IFRSs as Philippines Financial Reporting Standards (PFRSs)

tions were made to [FRSs including the following 'transition relief

< Reduced segment reporting disclosures

%

fathered

<> Insurance companies allowed to use another comprehensive set of accounting princi-

ples (also described as Philippine Financial Reporting Standards)

_various modifica-

Exemption from applving tainting rule for a specific set of financial instruments
Commodity derivative contracts of mining companies as of | January 2005 'grand
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< For banks, losses from sale of non-performing assets allowed to be amortised over a
period of time

< Some additional changes to [ASB's pension, foreign exchange, and leases Standards

Note 13

Singapore has adopted national standards that are identical to [FRSs. including all recognition
and measurement options, but in some cases effective dates and transition are different.
Companies that are based in Singapore but incorporated in another country are permitted to

issuc [FRS financial statement rather than Singapore GAAP Statement

Dalam table 2.2 kita lihat bahwa pada scbagian besar negara-negara ASEAN belum
memperkenankan penggunaan IFRS didalam negaranya namun sebagaian besar negara-negara
ASEAN telah memasukkan standar internasional tersebut kedalam standar akuntansi keuangan
negaranya misalnya Filipina dan Singapura sudah mengadopsi word-by-word IFRS. Untuk
standar local, Malaysia dan Thailand sudah mengadopsi sebagian secara word-by-word 1FRS
sedangkan standar lainnya masih terdapat perbedaan. Indonesia berada pada tahap mengacu

kepada IFRS dalam mengembangkan standar nasional (PSAK).
Analisa Badan Institusi Akuntansi di ASEAN

Pelaku proses penyusunan standar pada kawasan ASEAN dapat dikelompokkan dalam
2 kategori vaitu Badan pemerintah dan Badan swasta. Badan i1 bekerja bersama untuk
mengatus standar akuntansi vang dapat diterima olch seinua pthak. Tabel 2.3 dan Tabel 2. 4
mcnunjukkan badan institusi vang terlibat dalam penvusunan standar di negara-negara
ASEAN.
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Table 2.3: Government Bodies Involve in Standard Setting

Organization | Indonesia Mataysia Philippines Singapore i Thailand
Company Investment Regstar of | Securines and | Minisgv of
faw Coordinatn Companies | Exchange Regstrar - Commerce-
administat g Board Commission of . Commercial
or BKPM) Companies | Regismaton
and
Businesses
Securities Secunties Secunties and [ Monetary Secunties
market Capital Commission | Exchange Authority and
regulators Market Commission  |of Exchange
Supervisory Singapore Commissicn
Agency
(Bapepam) (
1
Accounting i Minisay of
Law | | Commerce-
administrat Commerdal
or . Regsmation
Accountants Minisoy of Malaysian Professonal Public
registering Finance Insttute of Regulaton Accountants Beard agnistrv of
body Accountants  |Commission - | Commierce -
Board of | Board of
Accountancy  Supervison
i of Auditng
| Pracuce
|
Governmen Bank Accountant Adinisoy of i Bank of
t sector Indonesia General's The Bangko Finance i Thailand
bodies Directorate  |Department | Senpalng |
involved in of Taxation of Malaysia Phil, i
standard- The Insurance |
seting Comimission,
The Public
Sve
Commission,
The Bureau of
nternal
Revenue

106

i
Sumber: Saudagaran and Diga, 2000, Table 1, p. 4, di modifikasi
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Table 2.4: Private Bodies Involve in Staudard Setting

Organization Indonesia | Malaysia Philipptnes Singapore | Thailand
Accounting Endt_mesia Malaysia‘ Accounting Institute of Tnstitute of
Standard Institure of Accounting Standards Certified Certified
Setting Accountants | Standard Councit Public Accountant
Agency Board Accountant | sand

sof Auditors of
Singapore Thailand

Stock Jakarta Kuala Philippine Stock Securities
Exchange Stock Lumpur Stock Exchange Exchange
Authority Exchan Stock Exchange of of Thailand

ge , .
and Exchange {(Manila Singapore
Surabaya and :
Stock Makari)
Exchange

‘ Professu?nal Indpnesxa . Malaysian Philippine Institute of Institute of
Accounting Instirute of Association Institute of Certified Centified
Body Accountants of Certified Certified Public Accountant

Public Public Accountant s and
Accountants | Accountants |sof Auditors of
Singapore Thailand
Private Indonesia Malaysian Financial S Thai
Sector Chamberof {Chamberof |Executives mgapqn: Chamber of
S ) . Federation !
Bodv Commerce Commerce Tnstitute of ; Commerce
involvedin and and the °
. . Chambers
Standard- Indusury Indusuy Philippices of
Setting Commerce
and
Industry

Audit [ndonesia Joint MIA Auditing ‘ )
Standard- Institute of and Standards Institure of IIISt’F‘_lte of
Setting Accountants |MACPA and Centified Certifted

Practices Public Accountant
Council Accountant s and
sof Auditors of
Singapore Thailand

Sumber: Saudagaran and Diga, 2000, table 2, p. 5, di modsfikasi

KESIMPULAN

Dalam sebuah iklan “Accounting Job Vacancies” sudah ada perusahaan vang
mensyaratkan “IFRS Capability”. Dari kebutuhan itu baik praktisi maupun akademisi harus
mempersiapkan pendidikan baru, vang memampukan seorang akuntan untuk bisa berbahasa

IFRS. schingga vang menjadi pertanyaan berikutnva adalah:
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Siapkah bidang pendidikan akuntansi menyediakan akuntan di negara-negara ASEAN dalam

menghadapi adopsi [FRS?

Hermadi Widijanto, MSc. MM. Ak
Adalah Dosen Tetap dan Kajur Akuntansi
Fakultas Ekonomi, Universitas Advent Indonesia. Bandung
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